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BAB V 

PROSES PENDAMPINGAN 

 

Proses pendampingan masyarakat tak selamanya berjalan lancar sesuai 

agenda dan harapan yang dicita-citakan. Dalam proposal pendampingan yang 

diajukan memang sudah ada harapan-harapan perubahan yang ingin dicapai, 

walau masih bersifat sangat umum. Karena seringkali apa yang ada di lapangan 

tidak sesuai dengan teori-teori yang selama ini dipelajari dalam bangku kuliah. 

Karena di lapangan setelah melakukan pendampingan akan nampak semua 

potensi-potensi yang dimiliki masyarakat, beserta hambatan-hambatan yang 

menyertainya. 

Untuk mensukseskan pendampingan yang dilakukan, pendamping 

menggunakan strategi pendekatan partisipatoris, guna lebih meyakinkan 

masyarakat tentang apa yang akan dilakukan sehingga bisa memunculkan potesi-

potensi yang belum mereka sadari. Selain itu pendamping disini berposisi sebagai 

partnerships bagi masyarakat. Masyarakat sendiri sebagai subyek atau pelaku 

utama proses pemberdayaan ini. 

Selama proses pendampingan banyak pengalaman baru yang bisa dijadikan 

pelajaran dalam kehidupan di masa depan. Langkah-langkah setrategis penting 

dilakukan agar pendampingan bisa berhasil. Untuk mencapai keberhasilan, maka 

selama melakukan proses pendampingan di Desa Dekat Agung 

67 
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Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik di lakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

A. Melakukan Penelitian Awal Sebelum Menentukan Lokasi 

Sebelum pengajuan proposal pendampingan kepada ketua prodi 

pengembangan masyarakat islam dan kepala jurusan manajemen dan 

pengembangan masyarakat, dilakukan observasi dan penelitian awal lokasi 

pendampingan. Melakukan penelitian awal sebelum menentukan lokasi 

pendampingan ditujukan agar sebelum proposal diajukan sudah diketahui 

kondisi real dari lokasi dampingan Penelitian awal ini dilakukan antara 

tanggal 1-18 maret 2015, dengan cara yang sederhana. Yakni dengan 

observasi dan wawancara kepada para nelayan Desa Dekat Agung, 

konsumen, serta penduduk sekitar. Selain itu dilakukan pencarian data awal 

yang penting terkait kondisi umum desa dan lokasi dampingan. 

Pada tahapan ini dilakukan seperti penelitian kualitatif pada umumnya. 

Peneliti tidak perlu secara langsung membaur bersama masyarakat. Akan 

tetapi cukup dengan melihat dari luar relitas yang terjadi di tengah-tengah 

masyarakat nelayan. Proses wawancara juga dilakukan secara sederhana 

dengan beberapa pertanyaan standar berdasarkan acuan 5 W + 1 H. Namun 

mungkin karena masih pertama, jadi para nelayan masih sangat kaku dalam 

menjawab beberapa pertanyaan yang pendamping ajukan.  

Oleh karena itu agar wawancara tidak kaku, pendamping siasati dengan 

berpura-pura ikut nelayan untuk mencari ikan. Dari situlah didapat beberapa 
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temuan penting yang sangat berguna untuk pendampingan berikutnya. Selain 

itu wawancara tidak langsung ini bisa menghilangkan kesan risih yang 

dirasakan nelayan ketika berkomunikasi dengan pendamping.  

Hubungan yang santai antara orang luar dan warga desa dapat dan harus 

dibentuk semenjak awal proses. Hubungan ini merupakan kunci untuk 

memudahkan partisipasi. Setelah melakukan penelitian awal, langkah 

selanjutnya adalah pengajuan proposal. Dalam penyusunan proposal bantuan 

dari dosen pembimbing menjadi sangat membantu.  

Beberapa kali konsultasi dilakukan guna memperoleh formulasi yang 

tepat yang akan diajukan dalam bentuk proposal skripsi. Seperti pada tanggal 

10 maret 2015 dan tanggal 18 maret 2015, pendamping harus berkali-kali 

merevisi proposal yang telah disusun. Agar nantinya bisa diaplikasikan di 

lapangan. Setelah semuanya selesai, baru pada tanggal 7 mei 2015 proposal 

disetujui pembimbing untuk diujikan di sidang proposal skripsi prodi PMI 

UIN Sunan Ampel Surabaya. 

B. Melakukan Pendekatan Dengan Masayarakat Lokal 

Sebagai orang luar, kita tidak bisa langsung saja masuk ke dalam 

komunitas masyarakat. Karena masyarakat akan merasa asing dengan 

kedatangan kita. Oleh karena itu diperlukan pendekatan-pendekatan yang 

lebih halus untuk masuk ke dalam komunitas masyarakat. Jangan dilupakan 

juga bahwa dalam suatu masyarakat terdapat suatu struktur masyarakat baik 

itu formal maupun nonformal yang wajib kita hormati pula. Maka, untuk 
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masuk ke dalam komunitas masyarakat seperti pedagang sawo ini kita harus 

mendapatkan ijin terlebih dahulu agar tidak dicurigai masyarakat. 

Seperti yang dilakukan untuk memasuki wilayah Bunut, peneliti 

bersilaturrahmi terlebih dahulu kepada tokoh-tokoh penting masyarakat. 

Silaturrahmi penting posisinya dalam suatu pendampingan. Agar 

pendampingan nantinya tidak menuai penolakan dari tokoh masyarakat, serta 

menjelaskan secara rinci maksud kedatangan fasilitator disini. Walau pada 

prakteknya dalam menjelaskan kepada tokoh masyarakat fasilitaor tidak 

mengadakan pertemuan resmi, dengan beerapa perangkat desa dan disertai 

sambutan-sambutan. Akan tetapi hanya dengan obrolan-obrolan kecil yang 

disertai penjelasan singkat mengenai pendampingan dan maksud kedatangan 

fasilitator di desa Dekat Agung ini. 

Silaturahmi atau dalam bahasa lain inkulturasi ke dalam masyarakat 

dimulai dari tokoh-tokoh masyarakat setempat. Dari mulai tokoh yang 

tertinggi, yaitu kepada Bapak Kepala Desa Dekat Agung yaitu Bapak Zuhri 

(52 tahun) pada tanggal 09 Mei 2015. Pada kesempatan tersebut disampaikan 

maksud dan tujuan masuk ke desa Dekat Agung, selain juga untuk meminta 

ijin melakukan pendampingan. profil  bapak Zuhri  

“Nama saya Zuhri saya disini menjabat sebagai kepala desa Dekat 

Agung usia saya sekarang 52 tahun, saya menjabat sebagai lurah sejak tahun 

2008 sampai sekarang, selain menjadi lurah saya juga mengajar di MA Hasan 

Jufri desan Kebun Agung kecamatan Sangkapura, awalnya sebelum menjabat 

sebagai kepala desa saya dulu pernah bekerja di Malaysia mas sebagai TKI 

tapi tak lama lalu saya lanjutkan pendidikan dan mondok mbak di salah satu 

universitas negeri di surabaya. Setelah itu saya kembali lagi ke Pulau Bawean 
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dan mengajar sebagai guru di MTS dan MA. Lalu saya menikah dan 

mempunyai 3 orang anak.  

Lambat laun perekonomian saya semakin membaik sehingga saya bisa 

menyekolahkan anak saya yang pertama di salah satu universitas negeri di 

malang dan Alhamdulillah sekarang sudah lulus kuliya dan melanjutkan ke 

pasca sarjana di sana. Nah, berhubung di tahun tahun kemarin ada pendaftara 

kepala desa di Desa Dekat Agung ini saya mencoba menyalonkan diri untuk 

menjabat sebagai kepala desa di desa Dekat Agung dan Alhamdulillah saya 

dipilih dan menjabat selama 5 tahun. Dan setelah itu ada pergantian periode 

lagi saya menyalonkan diri sebagai kepala desa di desa ini dan Alhamdulillah 

saya kepilih lagi sampai masa jabatan sekarang mas.  

Di Desa Dekat Agung ini ada beberapa dusun yaitu Dusun Duwak, 

Pamasaran, Laut Sungai, Bangkalan, Bangsal, Prapat Tunggal, dan Tajung 

Mulya. Mata pencarian warga di desa Dekat Agung ini pertama sebagai 

Tenaga Kerja Luar Negeri di Malaysia, kedua sebagai tani penggarap dan 

ketiga nelayan. Saya sebagai penanggung jawab atas ketentraman dan 

kesejahteraan warga di desa ini turut prihatin mas dengan banyaknya warga 

saya yang merantau sampai ke luar negeri, padahal di program kerja saya 

sudah ada tentang bagaimana cara bisa berwirausaha yang baik bagi warga 

warga saya tapi mereka kebanyakan memilih untuk merantau dengan alasan 

bekerja di luar negeri pendapatannya lebih besar. Tapi yah mas menurut saya 

mending kerja di sini saja apalagi ngumpul sama keluarga lebih enak toh. 

Yahh saya sebagai lurah hanya bisa memberikan solusi untuk warga tapi 

kalau gak di anggap yah tidak apa apa, karena hidup mereka adalah pilihan 

sendiri.” 

Setelah administrasi selesai, langkah selanjutnya yaitu menuju 

masyarakat langsung untuk melihat kegiatan dan pola kehidupan masyarakat. 

Pada kesempatan ini dilakukan juga observasi awal untuk mengetahui dan 

mengenal lebih jauh kondisi wilayah Dekat Agung maupun masyarakatnya 

yang ada, juga untuk pemetaan aset yang dimiliki masyarakat. Sehingga pada 

kegiatan selanjutnya akan mempermudah proses mobilisasi aset yang dimilki 

masyarakat. Seperti kegiatan menyiapkan perlengkapan nelayan untuk 

menangkap ikan, para wanita yang menjual hasil tangkapan ke pasar dan 

lainnya. Kesulitan fasilitator dalam hal ini adalah ketika memulainya. Sempat 

bingung bagaimana cara masuk ke dalam kehidupan masyarakat. Kalau asal 
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masuk dan asal mengikuti kegiatan keseharian mereka, dikawatirkan malah 

akan muncul sikap antipati dengan kedatangan fasilitator. Namun ketakutan 

itu sirna ketika sudah masuk dan memperkenalkan diri bahwa fasilitator 

adalah mahasiswa. Selain itu juga menjelaskan kedatangan fasilitator disini 

adalah untuk memenuhi tugas kampus. Sehingga mereka mau membantu dan 

lebih terbuka dengan pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator.  

Selain mengikuti kegiatan menangkap ikan dan pedagang, pendamping 

juga memanfaatkan kesempatan ini untuk menstimulus mereka agar mampu 

memimpikan masa depan. Melalui pendekatan yang halus pendamping 

mencoba menggiring para pedagang untuk berpikir jauh kedepan. Hal itu 

dilakukan pada setiap kesempatan berinteraksi dengan masyarakat. 

Setelah hubungan keakraban dengan masyarakat tercipta, pendamping 

bersama masyarakat mulai membicarakan perihal aset dan potensi yang ada 

di desa ini. Pada tahap ini fasilitator akan mencoba melokalisir aset yang ada 

di Desa Dekat Agung, guna pengembangan program lebih lanjut. Proses ini 

akan dilakukan langsung bersama masyarakat melalui Focus Group Discusion 

(FGD) untuk mengumpulkan secara langsung apa yang dimiliki masyarakat 

saat ini. 

Kegiatan selanjutnya yaitu transect aset lingkungan nelayan. Kegiatan 

ini tidak hanya berjalan-jalan dan juga melihat dari luar pola kehidupan 

mereka, akan tetapi juga berinteraksi langsung, baik dengan sekedar menyapa 

atau juga dengan mengobrol dengan para nelayan yang secara tidak langsung 
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melakukan proses pendampingan, yaitu penyadaran akan potensi-potensi 

yang mereka miliki selama ini. Proses ini juga dimaksudkan untuk 

membangun kepercayaan antara peneliti dengan masyarakat nelayan. Setelah 

trust (kepercayaan) terbentuk, semakin mudah dalam menggali potensi dan 

aset yang dimiliki masyarakat selama ini. 

 

C. Menemukan Kembali Aset Masyarakar Nelayan (Discovry) 

Menemukan kembali aset yang dimiliki masyarakat nelayan yaitu 

dengan cara memetakan beberapa aset dengan menggunakan 

menglasifikasikan aset tersebut menjadi beberapa aset. Proses pemetaan ini 

menggunakan teknik FGD dan menggunakan teknik snow ball . Kedua teknik 

tersebut saling melengkapi dalam prses menemukan kembali aset yang ada 

pada masyarakat nelayan.  

Aset adalah suatu hal atau kekuatan berharga yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kesejahteraan. Aset yang ada sebaiknya digunakan 

dengan lebih baik jika dalam suatu masyarakat atau kelompok menyadarinya. 

Tujuan pemetaan aset disini adalah agar suatu kelompok atau masyarakat 

belajar memahami kekuatan yang telah dimilki sebagai bagian dari 

kehidupanya dan apa yang bisa dilakukan secara baik untuk kedepanya. aset 

terdiri dari aset manusia, aset sosial,aset alam, aset fisik dan aset ekonomi. 

1. Aset manusia  

Aset manusia disini dapat berupa pengetahuan sera ketrampilan yang 

dimilki oleh masyarakat desa Dekat Agung  Pengetahuan yang dimilki 
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oleh masyarakat Dekat Agung merupakan aset yang dapat digunakan 

untuk mempermudah dan mengembangkan atas apa yang ada di desa 

Dekat Agung ketrampilan, bakat maupun kemampuan menjadi potensi 

yang terkandung dalam diri manusia untuk mewujudkan perananya 

sebagai makhluk sosial.  

Dalam hal ini kemampuan masyarakat Dekat Agung untuk 

mengembangkan usahanya dalam berdagang merupakan suatu aset atau 

potensi yang harus dikembangkan untuk kesejahteraan masyarakat itu 

sendiri. Jumlah penduduk yang besarpun menjadi aset tersendiri. 

Gambar 5.1 Masyarakat Berangkat Melaut 

 

Aset manusia yang ada pada Desa Dekat Agung yaitu para 

masyarakat pandai malaut. Kepandaian ini dikarenakan masyarakat di desa 

Dekat Agung mata pencariannya nelayan sebingga ilmu tentang melaut 

atau mencari ikan dilaut sudah dimilikinya.   

2. Aset Sosial 

Aset sosial adalah hubungan kekerabatan yang terjalin antara 

masyarakat satu dengan masyarakat yang lainnya. Selama ini hubungan 
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kekerabatan masyarakat Dekat Agung masih terjalin kuat, salah satunya 

tampak saat ada kegiatan ataupun hajatan. Mereka saling membantu satu 

sama lain tanpa mengharap pamrih. Disamping itu masyarakat Dekat 

Agung Berangapan bahwasanya mereka adalah satu keluarga yang 

bernaung didesa Dekat Agung jalinan persaudaraan harus tetap terjaga 

dalam kondisi apapun, suka maupun duka untuk mewujudkan impian demi 

kepentingan bersama. 

Penduduk di desa Dekat Agung adalah suku Bawean, Madura dan 

Jawa dari segi budaya maupun dari segi keturunan penduduk desa 

dekatagung masih memegang adat istiadat bawean misalnya dalam 

menentukan pendamping hidup anak biasanya keluarga akan 

mempertimbangkan masalah bibit, bobot, dan bebet artinya dalam 

menentukan jodoh anak, keluarga akan melihat kekayaan, 

pekerjaan,keterampilan dan keturunan. 

Desa Dekat Agung susunan kekerabatan biasanya bertempat tinggal 

dalam suatu kelompok besar. Pengelompokan keluarga berdasarkan garis 

kekerabatan, pada umumnya orang tua menyediakan lahan khusus atau 

lahan kosong untuk mendirikan rumah untuk anak-anaknya. Tanah atau 

perkarangan yang akan di bangun rumah untuk anak-anaknya di usahakan 

berdekatan dengan rumah orang tuanya. 

Masyarakat Desa Dekat Agung memegang teguh tali kekerabatan 

dengan tetap menyebut nama saudara atau kerabat yang lainnya dengan 
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urutan panggilan berdasarkan urutan kekerabatan. Kendati sudah banyak 

menjadi tenaga kerja Indonesia di luar negeri manapun namun tidak 

berpengaruh besar pada sistem kekerabatan yang ada di bawean khususnya 

di desa dekatagung, misalnya memanggil Obek (panggilan untuk kakak 

dari orang tua/ om dan tante), Cik (panggilan untuk  adik dari orang tua / 

paman dan bibik). 

Gambar 5.2  Kegiatan Saat Libur Melaut  

 

Kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat semata-mata menambah 

keakraban satu dengan sama lain ketiaka libur melaut. Kegatan ini juga 

bermanfaat untuk mempererat tali persaudaraan sesama warga yang 

tinggal berdekatan rumah. Sehingga munculnya warga yang guyub dan 

tentram. Saat kegiatan tersebut tidak hanya bercanda saja yang dilakukan 

tetapi ada juga yang membicarakan sebuah pengalaman saat melaut atau 

hasil melaut mereka. Sehingga proses yang santai in bisa saling tukar 
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pikiran antara satu orang dengan orang lain. Kegiatan ini dilakukan di 

warung. 

Masyarakat tidak hanya melakukan kegiatan tersebut saat libur 

melaut. Masyarakat juga melakukan bakar-bakar ikan hasil tangkapan saat 

libur melaut atau setelah melaut untuk menghilangkan rasa pegal. 

Masyarakat melaksanakan bakar-bakar ikan dipinggir laut. Kegiatan ini 

diikuti oelh seluruh anggota keluarga yaitu ayah, ibu dan anak. 

Gambar 5.3  Bakar-Bakar Ikan 
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3. Aset Fisik  

Aset fisik disi adalah suatu hal bersifat nyata dan tampat seperti 

rumah, masjid, sekolahan, balai desa. Rumah merupakan aset fisik yang 

ada di desa Dekat Agung selain digunakan untuk temapat tinggal sehari-

hari, rumah pula yang dijadikan masyarakat Dekat Agung ntuk 

mengembangkan usaha perikanan. Area depan digunakan untuk usaha 

perikanan sedangkan area belakang digunakan untuk tempat tinggal.  

Masyarakat Dekat Agung membuka usaha menjual ikan-ikan 

dirumah dan dipasar-pasar dekat tempat tingalnya guna untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat tersebut, disitulah masyarakat Dekat 

Agung melakukan pekerjaanya sebagai nelayan sehari-harinya.  

 

Gambar 5.4  Penjualan Ikan Di Pasar 

 

Di desa Dekat agung juga terdapat bebrapa fasilitas umum. Fasilitas 

umum yang ada di Desa Dekat Agung salah satunya masjid. Masjid yang 
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ada di Desa Dekat Agung meruapakan masjid yang besar sehingga bisa 

menampung masyarakat Desa Dekat Agung dalam melaksanakan ibadah 

sehari-hari. 

 

Gambar 5.5  Aset Fisik Untuk Beribadah 

 

 

Di Desa Dekat Agung juga terdapat fasilitas untuk menuntut ilmu. 

Faasilitas pendidikan ini ada dua yaitu fasilitas pendidikan yang berbasis 

keagamaan dan fasilitas pendidikan yang berbasis negeri. Fasilitas 

pendidikan yang berbasis keagamaan yaitu lembaga pendidikan ma‟arif 

MINU 23 Bustanul Arifin. Fasilitas pendidikan ini berbasis keagamaan. 

Maksut dari berbasis keagamaan yaitu disekolahan ini juga dipelajari mata 

pelajaran keagamaan yang lengkap mulai dari Al-Qur‟an hadist, fiqih, 

aqidah akhlak, dll. 
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Gambar 5.6  MINU 23 Bustanul Arifin 

 

Selain fasilitas pendidikan yang berbasis umum di Desa Dekat 

Agung juga terdapat fasilitas pendidikan Negeri yaitu SDN 1 Deket 

Agung. Adanya Fasilitas pendidikan yang ada di desa Dekat agung 

sebegitu ragam masyarakat bisa memilih untuk menggunakan fasilitas 

pendidkian tersebut. Masyarakat bisa memanfaatkan fasilitas pendidikan 

yang Negeri atau berbasis keagamaan untuk pendidikan anaknya agar 

kelak menjad anak yang sukses. 

 

Gambar 5.7 Fasilitas Pendidikan SDN 1 Dekat Agung 
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Di Desa Deket Agung juga mempunyai fasilitas umum yang lainnya 

yaitu pos RT. Pos RT ini berfungsi untuk tempat roda yang digagas oleh 

warga sekitar. Sehingga manfaat dari fasilitas tersebut yaitu untuk menjaga 

kampong dalam hal kejahatan. Selain pos RT fasilitas yang lain untuk 

menunjang kehidupan masyarakat yatu kantor pelayanan desa atau kantor 

balai desa Deket Aagung. Kantor ini berfungsi untuk membantu 

administrasi kependudukan masyarakat yang berdomisili di desa Dekat 

Agung. 

 

Gambar 5.8  Pos RT Dan Kantor Balai Desa Dekat Agung 

 

4. Aset ekonomi  

Aset ekonomi adalah pendapatan yang diperoleh masyarakat Dekat 

Agung mayoritas matapencaharian masyarakat Dekat Agung mayoritas 

adalah sebagai nelayan karena rumahnya warga Dekat Agung 
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berdampingan dengan lautan. Mereka bekerja sebagai nelayan adalah guna 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya  

 

Gambar 5.9  Masyarakat Pulang Melaut 

 

Masyarakat Desa Dekat Agung juga memnfaatkan rawa-rawa 

pinggir laut saat air surut untuk mencari tambahan ikan. Masyarakat 

mengghunakan setrum untuk mencari ikan diarea tersebut. Alat yang 

digunakan hanya setrum yang bersumber dari accu sehingga menjadi arus 

listrik kecil yang bisa membuat ikan menjadi kaget / kesetrum. Kegiatan 

ini dilakukan masyarakat untuk menambah hasil penangkapan ikan.  

 

Gambar 5.10  Kegiatan Mencari Ikan Dengan Setrum 
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5. Aset Alam 

Aset alam adalah keadaan serta kondisi desa Dekat Agung sendiri, 

seperti suber air bersih, lautan, hutan dan lain sebagainya.  Adapun air 

merupakan sumber penghidupan yang utama bagi seluruh makhluk hidup 

di dunia ini.  

Gambar  5.11  Laut Di Sekeliling Desa Deket Agung 

 

Didesa ini tidak pernah kesulitan air untuk mendapatkan air, hampir 

disetiap rumah warga terdapat satu sumur. Hanya saja sumber air tersebut 

hanya digunakan untuk mandi, mencuci dan lain sebagainya. Namun tidak 

untuk minum dan masak, masyarakat lebih memilih air prigen untuk 

keperluan memasak dan minumnya. Karena air sumur yang ada di Desa 

Dekat Agung  Berbau tidak enak jika dikonsumsi. Selain keperluan itu 

semua masyarakat mengunakan air sumur.  

Adapun laut berguna untuk mencari ikan dan menopang ekonomi 

masyarakat desa Dekat Agung Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik 
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adapun hutan berguna untuk pencarian kayu bakar, menghasilkan sumber 

air bersih, dan bisa digunakan untuk pengelolaan penghijauan didesa 

tersebut. Jadi hutan sangat bermanfaat bagi kehidupan bisa kita angap 

sebagai “kebutuhan pokok” yang tidak ternilai harganya. 

D. Impian Nelayan Dalam Menuju Perubahan (Dream) 

Proses ini dilakukan dengan FGD. Proses FGD ini dilakukan pada 

tanggal 14 Februari 2016. Proses ini mulai mengajak masyarakat dalam 

memimpikan apa yang diinginkan kedepannya untuk menjadi kehidupan yang 

lebih baik. Memimpikan masa depan atau proses pengembangan visi 

(visioning) adalah kekuatan positif luar biasa dalam mendorong perubahan.  

Kegiatan ini dilakukan bersamaan dengan diskusi mengenai aset 

mereka punyai. Melalui pertanyaan-pertanyaan kecil fasilitator mengajak para 

nelayan untuk membayangkan hal-hal yang selama ini belum mereka 

lakukan. Seperti memaksimalkan pengetahuan mereka yang selama ini tidak 

pernah keluar. Tahap ini mendorong komunitas menggunakan imajinasinya 

untuk membuat gambaran positif tentang masa depan mereka. Masyarakat 

terutama para nelayan akan diberi setimulus tentang hal-hal yang mungkin 

bisadilakukan dengan apa yang mereka punyai saat ini. Sehingga mereka 

akan termotifasi untuk melakukan perubahan di masa depan. 

Modal kepercayaan (trust) penting dalam pendampingan ini. 

Pendekatan pendampingan membutuhkan kepercayaan masyarakat guna 

meyakinkan mereka akan harapan-harapan yang bisa mereka raih di masa 
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yang akan datang. Bentuk kepercayaan sosial ini tidak hanya saling percaya 

saja, akan tetapi juga saling mendukung dalam setiap program yang diusung 

bersama. Beberapa nelayan yang memang bukan yang mempunyai perahu 

sendiri juga mempunyai harapan yang lain untuk merubah kehidupannya 

untuk masa depan anak anak mereka. Seperti Rawi (68 tahun) mantan TKI 

malaysia yang sekarang berprofesi sebagai nelayan. 

“Nama saya Rawi, saya berusia 68 tahun saya mempunyai 3 orang anak 

saya pernah bekerja di Malaysia sebagai buruh bangunan mas, pada tahun 

1999-2001 setelah itu saya pulang ke Bawean dan perbaiki rumah saya dan 

membeli fasilitas rumah dan kebutuhan keluarga saya. Saya sempat berfikir 

kalau hasil bekerja di Malaysia Cuma di buat seperti ini terus saya akan 

begini begini terus dan tidak akan ada perkembangan buat masa depan saya 

dan keluarga lalu saya ikut orang sebagai nelayan itu pun di bagi hasil kalau 

dapat ikan dan sistemnya begini mbak, misalnya dapat ikan setelah itu di jual 

ke pasar dan dapat uang di bagi 3 bagian 50% untuk yang punya kapal atau 

juragan nelayannya, 25% untuk perlengkapan perahu dan 25% nya lagi buat 

anak buahnya ya seperti saya ini mbk, setelah saya punya modal saya 

berangkat lagi ke Malaysia pada tahun 2009-2011 dan semenjak itu saya bisa 

beli perahu sendiri mbak buat bekerja di bawean karena saya sudah capek 

kerja di negeri orang resikonya besar kalau sudah kena razia lagian saya ingin 

ngumpul sama keluarga di rumah dan bisa membahagiakan keluarga saya. 

Dan bisa memberikan pendidikan kepada anak anak saya meskipun tidak 

sampai ke jenjang pendidikan perguruan tinggi yang penting anak saya tidak 

seperti orang tuanya mbak yang hanya lulusan SD dan istri saya pun begitu. 

Karna pendidikan menurut saya sangat penting bagi bekal masa depan dan 

masa tua. Sama halnya dengan bapak yamin ( 47 tahun) mantan TKI malaysia 

yang ingin merubah nasibnya yntuk masa depan keluarga mereka.” 

“Nama saya Yamin saya berumur 47 tahun saya tinggal di dusun 

Bangsal saya juga pernah jadi TKI di Malaysia mas sebagai Buruh bangunan, 

saya bekerja ke luar negeri dari tahun 2011-2014. Awalnya saya bekerja 

sebagai TKI karna perekonomian keluarga saya yang kurang stabil, jalan satu 

satunya ya saya merantau ke Malaysia mas bekerja sebagai TKI apa lagi saya 

mempunyai 2 orang anak yang masih kecil dan pendidikan tambah hari 

tambah mahal begitu pula dengan sandang pangan mas apa lagi di sini pulau 

kecil jadi apa apa itu serba mahal, kalau kita mengikuti zaman jika gak punya 

duit itu ya mati di tempat mas hehhehehe… tujuan utama saya bekerja keluar 

negeri itu Cuma untuk masa depan anak mas paling gak anak saya bisa 

sampai lulus SMA gak seperti saya Cuma lulusan SD, paling gak kalau anak 

saya lulus SMA dia bisa bekerja di pabrik-pabrik atau apa gitu yang penting 
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gak seperti orang tuanya sampai bekerja di luar negeri gak berkumpul dengan 

keluarga selama bertahun tahun. Dan Alhamdulillah setelah saya pulang 

bekerja sebagai TKI saya bisa beli perahu mbak jadi mata pencarian saya 

sekarang sebagai nelayan dan saya bersyukur sekali karna bisa berkumpul 

dengan istri dan anak anak saya mas.” 

Oleh karena itu dalam setiap diskusi fasilitator selalu mencoba 

mengajak mereka untuk membayangkan dan mengandai-andai jika 

pengetahuan tersebut dimanfaatkan untuk proses untuk masa depan yang 

lebih maju. Karena pengetahuan kecil tersebut juga merupakan aset yang bisa 

dimanfaatkan untuk memberdayakan masyarakat, bukan hanya bagi para 

nelayan melaikan juga para mantan TKI. Selain itu menebarkan ilmu 

dankebaikan lewat pengetahuan kecil tersebut akan menjadi nilai amal yang 

bisa bermanfaat bagi sesama manusia. 

Dalam proses itu dapat diambil kesimpulan kalau masyarakat 

menginginkan perubahan ekonomi yang lebih bai lagi. Pendamping bersama 

masyarakat mulai merencanakan aksi yang akan dilakukan untuk 

meningkatan ekonomi masyarakat. 

E. Kegiatan Menuju Perubahan (Design) 

Tindak lanjut dari impian masyarakat yang berkeinginan merubah 

kehidupannya agara lebih baik lagi maka masyaraat mempunyai rencana 

kegiatan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Kegiatan tersebut yaitu 

menfaatkan hasil melaut. Hasil tangkapan ikan yang didapat setelah melaut 

bisa dimanfaatkan lagi oleh masyarakat. Rencana kegiatan pemanfaatan in 

disepakati masyarakat karena hasil ikan setelah melaut tidak langsung dijual 
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di pasar tetapi bisa dikelola lagi agar hasil jualnya nanti menjad lebih tinggi 

lagi. 

Rencana tersebut disepakati oleh nelayan tetapi kegiatan tersebut 

dilaksanakan oleh para istri. Orang laki-laki hanya bertugas untu melaut dan 

megupayakan hasil tangkapan ikan yang banyak sehinga selanjutnya dikelola 

oleh para istri dirumah. Kegiatan in semata-mata untuk saling membantu 

antara suami dan istri untuk meningkatkan ekonomi keluarga. Para istri 

mengelola hasil tangkapan tersebut dengan menjadikan kerupuk. Masyarakat 

sekitar menyebutnya kupuk posot-posot. 

Suami setelah melaut bisa untuk istirahat sejenak untuk mengumpulkan 

energi yang akan dibuat melaut besok sedangkan para istri mulai mengelola 

hasil tangkapannya. Semua itu proses rencana yang dilakukan oleh 

masyarakat Nelayan di Desa Deket Agung Kecamatan Sangkapura 

Kabupaten Gresik. 

F. Fokus (Define) Pemberdayaan Bersama Nelayan 

Menentukan fokus pendampingan merupakan proses awal dalam 

pendampingan. Proses ini bertujuan untuk mengetahui tujuan pendampingan. 

Selain mengetahui tujuan pendampingan juga bermanfaat untuk menyatukan 

suatu tujuan pendampingan bersama baik dari pendamping atau komunitas. 

Fokus tema pendampingan harus berupa tema yang positif. 

Proses define yang dilakukan pendamping di Desa Dekat Agung yaitu 

dengan Nelayan. Pendamping melakukan pendampingan di Masyarakat 
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Nelayan Desa Dekat Agung. Fokus pendampingan yaitu dengan 

meningkatkan ekonomi masyarakat nelayan. Pendampingan tersebut bisa 

dilaksanakan ketika masyarakat dan pendamping bisa bertukar pikiran. 

Masyarakat dan pendamping mengadakan FGD (focus group discussion) 

yang berguna untuk meningkatkan pasrtisipasi masyarakat. Selain 

peningkatan partisipasi masyarakat masyarakat juga bisa bertukar pikiran 

dengan sesama masyarakat lain dengan difasilitatori dengan pendamping. 

FGD pertama yaitu bertempat di rumah Bapak Zuhri. Pada saat itu 

masyarakat nelayan yang hadir tidak sebegitu banyak hanya 5 orang saja. 

Sedikitnya masyarakat yang ikut tidak menyurutkan proses penadampingan 

yang akan dilakukan. Proses ini pendamping mulai mencoba membuka proses 

tersebut dengan sebuah pertanyaan yang menggambarkan kehidupan mereka. 

Pertanyaan tersebut yaitu bagaimana hasil tangkapan pada hari ini. 

Pertanyaan ini sentak dijawab oleh beberapa masyarakat dengan jawaban 

yang sedikit tidak semangat.  

Jawaban dari beberapa masyarakat yaitu hasil tangkapan mereka 

menurun karena cuaca. Jawaban beberapa masyarakat yang menjadikan fokus 

pendampingan di Desa Dekat Agung yaitu peningkatan eonomi masyarakat 

Nelayan. Peningkatan ekonomi tersebut dengan memanfaatkan hasil 

tangkapan para masyarakat nelayan. 

Masyarakat mempunyai sebutan untuk krupuknya yaitu krupuk posot-

posot. Krupuk ini adalah krupuk dari ikan hasil tangkapan masyarakat yang 

sudah melaut. Masyarakat memulai melaksanakan kegiatan ini dengan 
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pendampingan yang sangat intens. Pendamping selalu mendampingi 

masyakat untuk berusaha merubah ekenomi masyarakat sekitar sehingga 

menjadi perekonomian yang meningkat. 

Gambar 5. 12. Proses Produksi Kerupuk Oleh Masyarakat 

 

Masyarakat juga menginginkan pemasaran krupuk ini bisa keluar kota. 

Masyarakat mempunyai inisiatif kalau kerupuk ini dibungkus dengan kondisi 

krupuk masih belum matang. Sehingga masyarakat kota lain bisa menikmati 

hasil krupuk dari Desa Dekat Agung. Masyarakat juga menggoreng krupuk 

ini untuk dipasarkan disetiap toko atau warung yang ada di sekitar rumah. 

Hasil dar penjualan ini bisa dijadikan pemasukan masyarakat untuk 

perekonomian keluarganya. 

Pengolahan krupuk ini berawal dari ikan hasil tangkapan yang 

dihaluskan menjadi adonan menyerupai sosis tetapi masyarakat Dekat Agung 
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sering menyebutnya Koncok-koncok. Adonan ini yang nantinya bakal menjadi 

kerupuk hasil masyarakat desa Dekat Agung Kecamatan Sangkapura 

Kabupaten Gresik. 

Pendampingan ini dilakukan masyarakat dengan senang hati karena bisa 

mendapatkan penghasilan tambahan selain dari melaut. Pendamping juga 

selalu mendampingi masyarakat untuk selalu berusaha untuk 

mengembangkan produksi krupuknya masing-masing. 

Gambar 5.13  Hasil Adonan Dan Hasil Kerupuk Posot-Posot 
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Kegiatan pendampingan masyarakat nelayan di Desa Dekat Agung 

dilakukan dengan baik dan sesuai teknik yang ada dalam pendampingan 

masyarakat berbasis asset atau Asset Based Community development (ABCD). 

Pendampingan berbasis asset sanat bisa diterima oleh masyarakat Dekat 

Agung karena pendampingan ini menitik beratkan pada potensi yang ada 

pada desa tersebut untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Pendampingan ini juga bisa membuat masyharakat terbuka 

pengetahuannya akan adanya potensi disekitarnya yang diketahui melalui 

pemetaan asset. Pemetaan aset menghasilkan potensi-potensi yang ada di 

Desa Dekat Agung bisa diketahui oleh masyarakat. Aset yang sudah 

ditemukan oleh masyarakat antara lain aset manusia, yang masyarakat desa 

Dekat Agung sangat rukun dan guyub. Aset lingkungan yang ada di desa 

Dekat Agung sangat banyak mulai dari Laut, pantai, sawah, dll. 

Potensi-potensi tersebut yang digunakan untuk meningkatkan 

perekonoman nelayan. Sehingga nelayan mempunyai inisiatif untuk 

memaksimalkan hasil tangkapannya yang dijadikan kerupuk khas Desa Dekat 

Agung yaitu krupuk posot-posot. Kegiatan ini sesuai dengan perubahan 

masyarakat berawal dari mereka sendiri sehingga perubahan ini bersifat 

bottom up. 
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G. Monitoring Pendampingan (Destiny) 

Pendekatan berbasis aset juga membutuhkan studi data dasar (baseline), 

monitoring perkembangan dan kinerja outcome. Menegaskan langkah untuk 

mewujudkan masa depan yang diinginkan. Tahap ini merupakan serangkaian 

tindakan baru dan inovatif yang mendukung pembelajaran dan inovasi 

berkelanjutan. Tahap ini secara khusus memusatkan pada komitmen dan arah 

ke depan individu dan komunitas. 

Setelah masyarakat mulai mampu melihat dan mendayagunakan 

kemampuanya, jelas akan terlihat perubahan yang ada di masyarakat. Proses 

ini memang tidak bisa dilihat hasilnya dalam sekejap. Namun kami percaya 

bahwa pengetahuan masyarakat akan terus berkembang. Kegiatan-kegiatan 

bersama yang kemarin dilaksanakan bersama para pedagang hanya sebatas 

stimulus, agar masyarakat selanjutnya mau dan mampu mengembangkan 

pengetahuanya. Pendekatan aset mendorong setiap orang untuk memulai 

proses perubahan dengan menggunakan aset mereka sendiri. Harapan yang 

timbul atas apa yang mungkin terjadi sebatas apa yang bisa mereka punyai, 

yaitu sumber daya apa yang mereka bisa identifikasi dan kerahkan. Mereka 

kemudian menyadari bahwa jika sumberdaya ini ada atau bisa didapatkan, 

maka bantuan dari pihak lain menjadi tidak penting. 

Aspek keberlanjutan bisa dirasakan disini dengan berkembangnya terus 

menerus pengetahuan masyarakat. Dari para nelayan yang kemarin belum 

bagitu mengetahui akan hal hal yang baru, pada akhirnya bisa mengetahui 
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manfaat dan khasiatnya. Dalam kehidupan masyarakat sebenarnya tidak perlu 

guru atau pendamping. Pengalaman dalam kehidupan masyarakat sudah 

sangat mengajari mereka bagaimana menjalani hidup. Pendampingan oleh 

fasilitator dilakukan hanya untuk mendorong dan memunculkan potensi yang 

selama ini terabaikan, menjadi sesuatu yang memberdayakan bagi mereka. 

Prinsip penting dari pendekatan ini adalah ia mulai dengan analisis 

kekuatan dan kapasitas lokal. Ini tidak berarti bahwa pendekatan ini hanya 

dilakukan pada anggota masyarakat yang bernasib lebih baik. Akan tetapi 

pendekatan ini tidak mengabaikan potensi yang melekat pada semua orang, 

apakah potensi itu berasal dari jaringan kerja sosial mereka yang kuat, akses 

mereka pada sumberdaya dan prasarana fisik, kemampuan dan pengetahuan 

yang mereka miliki, maupun faktor lain yang berpotensi membuat mereka 

berdaya. 

 

 

 

 

 

 

 




